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A. Gambaran Umum Usaha Poktan Karya Tani

1. Deskripsi Usaha

Desa Karang Anyar merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Ketapang,
Kabupaten Sampang dengan kondisi penduduk masih di dominasi oleh masyarakat dengan taraf
kehidupan yang berada di tingkat desil 2. Mata pencaharian penduduk Desa Karang Anyar di
dominasi oleh petani pada bidang tanaman pangan dan perkebunan. Kecamatan ketapang menjadi
salah satu penghasil komoditi kopi di Kabupaten Sampang. Produktivitas tanaman kopi pada tahun
2022 di Kecamatan Ketapang mencapai 1,16 ton per hektar, dan mencapai hingga 1,5 ton per hektar

untuk Desa Karang Anyar dengan jenis kopi arabica dan robusta.

Kopi (Coffea SP.) adalah salah satu komoditas ekspor unggulan dari sektor perkebunan
Indonesia. Permintaan kopi dalam negeri juga telah mengalami kenaikan seiring dengan
tumbuhnya budaya minum kopi dalam kalangan anak muda. Minum kopi saat ini tidak hanya
menjadi kebutuhan untuk dapat khasiatnya, tetapi juga telah menjadi gaya hidup. Tren lifestyle
coffee shop telah memengaruhi kebutuhan kopi dalam negeri, karena banyak orang yang menjadi
penggemar kopi dan mencari pengalaman kopi yang unik dan berkualitas. Menurut APKI, industri
kopi di Indonesia terus berkembang dan meningkatkan permintaan kopi berkualitas tinggi,
terutama untuk kebutuhan coffee shop dan cafe.

Selain itu, kualitas kopi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode dan alat proses
yang digunakan dalam produksi kopi. Proses produksi kopi yang baik dapat meningkatkan kualitas
kopi, sementara proses yang buruk dapat merusak rasa dan aroma kopi. Metode pemanggangan
biji kopi juga dapat mempengaruhi rasa dan aroma kopi. Waktu pemanggangan, suhu, dan teknik
pemanggangan dapat mempengaruhi hasil akhir kopi. Kopi yang dipanggang dengan baik dapat
menghasilkan rasa yang kaya dan kompleks, sementara kopi yang dipanggang terlalu lama atau
terlalu cepat dapat menghasilkan rasa yang pahit dan terlalu kuat.

Selama pengolahan kopi di Desa Karang Anyar, Kecamatan Ketapang masih dilakukan
secara tradisional dengan menggunakan alat yang terbatas. Kualitas kopi yang dihasilkan tidak
dapat terjaga karena kurangnya kontrol dalam setiap proses pengolahan kopi. Kopi-kopi yang
dihasilkan sangat sulit untuk dapat menembus pasar yang lebih luas dikarenakan kualitas hasil

olahan kopi yang belum dapat memenuhi permintaan pasar.



Alat pengolahan kopi seperti mesin sangrai yang baik dapat menjadi solusi bagi petani Desa
Karang Anyar dalam membantu dan mempermudah dalam mengolah kopi. Efisiensi dari
penggunaan alat ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas hasil olahan pasca panen
pekebunan petani. Sasaran penerima alat pengolah kopi adalah petani yang tergabung dalam sebuah
wadah kelompok tani (Poktan) untuk mempermudah monitoring dan evaluasi hasil bantuan.

Kedepan dengan adanya bantuan sarana ini, hasil perkebunan di Desa Karang Anyar dapat
meningkat seiring dengan peningkatan taraf hidup petani. Selanjutnya monitoring dan evaluasi
akan dilakukan berkala dengan berkoordinasi dengan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Sampang, melalui penyuluh pertanian setempat. Setelah produksi stabil dengan kualitas

yang menjajikan, petani akan bekerjasama dengan mitra usaha dalam produksinya.
2. Analisa TOWS

Hasil identifikasi TOWS (treat/ancaman, opportunity/peluang, weakness/kelemahan, dan

strength/kekuatan).
Ancaman : Biaya operasional/perawatan alat pengolah kopi
Peluang : Memberikan fasilitas alat pasca panen agar dapat membantu efektifitas dan

efisiensi pekerjaan petani dalam mengolah hasil perkebunan

Kelemahan : Mempermudah pekerjaan sehingga tidak banyak membutuhkan banyak
tenaga kerja

Kekuatan : - Menigkatkan taraf hidup pengurus dan anggotanya sehingga dapat
menurunkan angka kemiskinan
- Diharapkan dapat Meningkatkan produktifitas pertanian daerah sasaran,

Pendapatan masyarakat terutama kelompok

B. Aspek Pasar dan Pemasaran

1. Potensi Segmen Pasar

Hasil pemetaan potensi segmen pasar sebagai berikut;



Segmen Karakter Target Asumsi

Penjualan Keuangan

Berdasarkan Laki-laki dan Mitra Lokal /Bumdes | Harga jual hasil panen

demografis perempuan tergantung pada biaya
produksi

Berdasarkan |Khususnya masyarakat| Mitra Lokal /Bumdes Harga jual hasil panen

geografis desa tersebut tergantung pada biaya
produksi

2. Analisa Pesaing

Hasil identifikasi kompetitor atau pesaing di sekitar Poktan Kon-Kokon sebagai berikut;

Analisa Kompetitor

Kompetitor Kelebihan Kekurangan
Identifikasi pesaing utama dalam| Pengalaman dalam industri Keterbatasan sumber daya
pasar alat pengolah kopi atau dapat memahami dinamika |keuangan dan manusia, pangsa

produk serupa, dapat bersaing |pasar dengan baik, pangsa pasar| pasar yang kecil, dan kualitas
dalam harga hasil produksi, dan |yang besar serta inovasi produk| produk dan layanan rendah
mengembangkan strategi dan teknologi, serta memiliki
pemasaran yang lebih efektif rantai pasok yang efisien
sehingga dapat mengurangi
biaya produksi dan pengiriman

Kesimpulan ;
3. Rencana Pemasaran

Untuk mencapai sasaran segment pasar dan memastikan target kunjungan dapat tercapai,

maka rencana pemasaran yang di susun adalah sebagai berikut;




Rencana Pemasaran

No | Nama Program

Rencana Jadwal

(Minggu)

5 |6 718 |9

10

11

12

1. Survei pasar X

2. Mencari pemasok bahan baku X

3 Perijinan

4 Penyediaan perlengkapan

5. Menata tempat usaha

6. Uji Coba

7. Promosi

C. Aspek Produksi dan Operasional

1. Produk Layanan

Adapun produk layanan yang ada di Poktan Karya Tani adalah sebagai berikut;

1. Timbangan
2. Plastik

3. Alat tulis

2. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan

Adapun kebutuhan untuk pengembangan produk adalah sebagai berikut;

1. Packaging

2. Produk Olahan

3. Merk dan Label




3. Rencana Operasionalisasi

Adapun rencana aktivitas untuk mendukung tercapainya target pengembangan operasional

produk layanan di susunlah beberapa kegiatan sebagai berikut;

Rencana Operasionalisasi

No | Nama Program Rencana Jadwal

1 /2 ({3 (4|5 |6 |7 |89 |10 |11 |12

1. Survei X | x
2. Pelatihan X
3 Praktek X | x

D. Aspek Organisasi dan Sumber Daya

1. Struktur Organisasi
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2. Sumber Daya Yang Dibutuhkan Untuk Pengembangan Usaha

S 0 Q0 T W

Modal Keauangan
Lokasi dan Lahan

Bibit Kopi

Tenaga Kerja

Peralatan

Pupuk dan Pestisida
Pengetahuan dan Pelatihan
Sumber Air
Infrastruktur Pasar
Perijinan

Rencana Bisnis
Jaringan dan Hubungan

E. Aspek Keuangan

Untuk mewujudkan rencana usaha yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut

beberapa asumsi keuangan yang perlu diperhatikan dalam Rencana Bisnis ini

1. Asumsi Teknis Kebutuhan Investasi

Kebutuhan Inestasi

No Aspek Biaya

Rincian

Total Biaya

1 Mesin Penggilingan
Kopi 1 Unit

Rp 15.000.000

Rp 15.000.000

2 Mesin Sangrai 1 Unit

Rp 10.000.000

Rp 10.000.000

Sachet 1 Unit

3 Mesin Pengemasan 1 Rp 5.000.000 Rp 5.000.000
Unit
4 Mesin Pengemasan Rp 700.000 Rp 700.000

ini



TOTAL INVESTASI Rp 30.700.000

2. Analisa Laba Rugi

PENDAPATAN
Pendapatan Utama  [Rp 70.000.000 Rp 70.000.000
Total Pendapatan | Rp 70.000.000
BIAYA RUTIN
Biaya Perawatan Alat/tahun  |Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
RP
Total Biaya [Rp 3.000.000
Laba Sebelum Pajak 70.000.000-(30.700.000+3.000.000)
=Rp 36.300.000
Pajak PPh final (0,5%) Rp 36.118.000
LABA Rp 33.882.000

BEP = Investasi awal : laba bersih 30.700.000: 33.882.000 = 0,91




F. Penutup

Peningkatan taraf hidup masyarakat Desa Karang Anyar, Kecamatan Ketapang dapat
ditingkatkan melalui pemberian bantuan berupa alat pengolah kopi pada petani sasaran. Adanya
bantuan alat pengolah kopi tersebut diharapkan dapat terlaksana melalui pengalokasian anggaran
dari sumber-sumber pendanaan negara baik APBD Kabupaten maupun APBD Provinsi.
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